KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan diatas maka dapat disimpulkan hal — hal
sebagai berikut :
1. Sistem Collaborative Care secara statistika tidak berpengaruh terhadap
kualitas hidup pasien DM tipe 2 dengan p value 0,398 (> 0,05).
2. Dari empat domain pada kualitas hidup, hanya domain lingkungan

yang mengalami perubahan antar kedua kelompok.

B. Saran

Sebagai penutup dalam penelitian ini, penyusun dapat mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian dalam jangka waktu lebih dari 1 bulan
untuk melakukan follow up kualitas hidup pasien

2. Perlu dilakukan penelitian lagi dengan menambahkan tenaga kesehatan
(pschyatri/psikolog) dalam tim collaborative care untuk menjangkau
aspek psikologis pasien,

3. Perlu dilakukan penelitian lain dengan menggunakan kuisener kualitas
hidup yang lain untuk membandingkan dengan kualitas hidup dari

kuisioner WHOQOL BREEF
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